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ABSTRAK

Kebutuhan air bersih tidak dapat terhindarkan dari kehidupan manusia. Untuk menyediakan
air bersih, diperlukan teknologi yang dapat memenuhi syarat 4K (kualitas, kuantitas,
kontinuitas, dan keterjangkauan) penyediaan air bersih. Salah satu teknologi yang umum
digunakan masyarakat adalah SPT (sumur pompa tangan). SPT merupakan teknologi yang
mudah diterima oleh masyarakat karena merupakan teknologi yang sederhana dan ekonomis.
Terdapat permasalahan yang timbul dalam pemakaian SPT yaitu pada air yang dihasilkan. Air
yang dihasilkan mengalami penurunan dari kualitas yang dapat berpengaruh pada kesehatan
penggunanya. Terdapat juga penurunan dari segi kuantitas pada masim kemarau sehingga air
tidak dapat mengalir secara kontinu. Perlu adanya evaluasi pada SPT sehingga dapat mengatasi
masalah pada kualitas, kuantitas, dan kontinuitas air yang dihasilkan. Metode yang digunakan
yaitu melakukan observasi pada SPT dan mengadakan survei pada pengguna SPT. Hasil
observasi dan survei kemudian dievaluasi dan dibandingkan dengan literatur terkait.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada. Solusi
yang didapat yaitu penggunaan filter sederhana untuk mengatasi penurunan kualitas air yang
dihasilkan dan pendalaman sumur eksisting untuk mendapatkan air dengan kuantitas yang
lebih besar pada musim kemarau sehingga dapat dialirkan secara kontinu.
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ABSTRACT

Clean water is essential for humans. The provision of clean water requires technology that
can fulfill the 4K requirements (quality, quantity, continuity, and affordability) of clean water
supply. The technology commonly used by the community is well hand pump (WHP). WHP is
a technology that is easily accepted by the community because it is a simple and economical
technology. The issue that appears in the use of WHP is the water produced. The water
produced has decreased in quality which can affect the health of its users. There is also a
decrease in quantity during the dry season so that water cannot flow continuously. It is
necessary to evaluate the WHP so that it can overcome problems in the quality, quantity, and
continuity of the water produced. The method used was to observe the WHP and survey WHP
users. The results of the observations and surveys were then evaluated and compared with
related literature. The conclusion of this research is a solution to solve poor water quality with
using a simple filter and deepening the existing well to obtain water with a larger quantity in
the dry season so that it can be flowed continuously.

1. PENDAHULUAN

Pemerintah daerah di Indoensia diwajibkan untuk
menyediakan pelayanan berupa air bersih untuk masyarakat.

Kesadaran untuk kebutuhan air minum yang layak telah
disadari oleh seluruh dunia sejak sebelum tahun 1980.
Berdasarkan kesadaran yang timbul, United Nation (UN)
mendeklarasikan ~ tahun  1981-1990 sebagai Dekade
Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Internasional.
Pemerintah setiap negara diharuskan untuk menyediakan air
bersih dan sanitasi yang layak bagi warganya. Pada saat itu
secara global penyediaan air bersih mencakup 40% dan
sanitasi mencakup 25% (Munasinghe, 2019).
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Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah, dijelaskan bahwa air minum dan sanitasi merupakan
pelayanan dasar yang harus diberikan Pemerintah Daerah
kepada masyarakat. Air bersih merupakan kebutuhan yang
vital karena digunakan oleh masyrakat dalam kegiatan sehari-
hari.

Masyarakat di beberapa wilayah masih menggunakan
sumber air di sekitarnya untuk kebutuhan sehari-hari. Sumber
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air yang digunakan dapat bersifat individu maupun komunal.
Sumber air yang sering digunakan yaitu air tanah.

Air tanah adalah air yang berada di rongga-rongga lapisan
geologi. Lapisan-lapisan geologi tersebut pada umumnya
disebut dengan zone jenuh (saturated zone). Air tanah dapat
dibawa ke permukaan tanah dengan beberapa metode yaitu
dengan sumur, sistem drainase, dan pemompaan (Kodoatie,
2021). Air tanah terbagi menjadi 2 jenis berdasarkan
kedalamannya. Air tanah dangkal adalah air tanah yang
terletak di atas lapisan kedap air atau biasa disebut dengan
akuifer dan berada tidak jauh dari permukaan tanah. Air tanah
dalam adalah air tanah yang berada di antara lapisan kedap air
dan berada jauh dari permukaan tanah. Air tanah dangkal lebih
mudah  digunakan karena lebih  ekonomis  untuk
mendapatkannya, sehingga air tanah dangkal lebih sering
digunakan oleh masyarakat dalam aktivitas sehari-hari
(Sastrawan & Latifan, 2019). Berdasarkan Umar et al., (2018),
kondisi fisik air tanah dangkal berada pada kedalaman 3-30
meter dengan tingga muka iar tanah 0,3-7,2 meter.

Aquifer merupakan batuan yang menjadi lapisan pembawa
air. Aquifer memiliki kedalaman 50 -140 m (Bundang et al.,
2022). Akuifer merupakan lapisan tanah yang memiliki
kandungan air yang mengalir melalui rongga-rongga udara ke
dalam bawah tanah. Akuifer adalah bentuk suatu formasi yang
mengandung air cukup jenuh dengan material yang bersifat
permeable serta mampu mengalirkan atau mengeluarkan
sejumlah air melalui pemboran dan mata air. Media penyusun
akuifer berupa sistem media pori dan sistem media rekahan
(Suryana et al., 2022).

Air tanah yang diambil langsung dari sumber dan tidak
melalui pengolahan sering mengalami penurunan pada
kualitasnya. Penurunan kualitas air tanah dapat menyebabkan
gangguan pada kesehatan manusia yang mengkonsumsinya.
Kualitas air tanah dinilai buruk jika tidak sesuai dengan baku
mutu yang berlaku (Febriarta et al., 2018). Infromasi mengenai
kualitas air tanah diperlukan untuk mengataui keamanan air
tanah yang digunakan dan pemilihan teknologi yang tepat
untuk menanggulangi kualitas air tanah yang buruk (Widada
et al., 2018).

Pemanfaatan sumber air di masyarakat perlu disertai dengan
penggunaan teknologi untuk penyediaan air. Teknologi yang
ada disesuaikan dengan kemampuan masyarakat dari aspek
teknis dan aspek non teknis agar tepat guna. Aspek teknis yang
menjadi dasar penyediaan teknologi meliputi kondisi fisik
wilayah serta aspek non teknis meliputi kondisi sosial,
ekonomi, dan budaya di masyarakat. Salah satu teknologi
penyediaan air sederhana yang sering dipakai di masyarakat
adalah Sumur Pompa Tangan (SPT).

Salah satu SPT yang masih aktif digunakan oleh masyarakat
di Kelurahan Margahayu Selatan, Kecamatan Marhagayu,
Kabupaten Bandung. SPT tersebut memiliki keluhan dari segi
kualitas, kuantitas, dan kontinuitas air yang dihasilkan.
Permasalahan dari kualitas air yang dihasilkan yaitu terdapat
bau saat musim kemarau dan pasir halus pada penggunaan
sehari-hari. Permasalahan dari segi kuantitas dan kontinuitas
air tidak mengalir selama 24 jam pada musim kemarau.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan evaluasi pada
penelitian ini mengenai aspek non teknis dan aspek teknis pada
SPT. Diperlukan upaya optimalisasi SPT untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh pengguna. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan solusi dari permasalahan yang
dihadapi oleh pengguna SPT.
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2. METODE
2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu SPT yang beralamat di
Gg. Sekeloa Kidul 1, Kel. Margahayu Selatan, Kec.
Margahayu, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2023)
Kabuapten Bandung, kepadatan penduduk di lokasi penelitian
yaitu Kelurahan Margahayu Selatan sebesar 5,48 jiwa/ha.
Berdasarkan PerMen PUPR No.2 Tahun 2016, Kelurahan
Margahayu Selatan tergolong memiliki kepadatang penduduk
yang rendah. Titik lokasi penelitian ditandai dengan tanda
kuning pada Gambar 1.

Lokasi Sumur Pompa Tangan

Gambar 1. Lokasi Sumur Pompa Tangan
2.2 Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara kepada
para pengguna SPT. Wawancara yang dilakukan memuat 20
pertanyaan dimana terdiri dari 5 pertanyaan tertutup dan 15
pertanyaan terbuka. Pertanyaan didesain agar jawaban yang
didapat menjelaskan aspek non teknis dan aspek teknis TLTG
beserta syarat 4K (Kualitas, Kuantitas, Kontinuitas, dan
Keterjangkauan) fasilitas penyediaan air bersih eksisting.
Aspek-aspek yang ditinjau meliputi aspek non teknis dan
aspek teknis. Jawaban-jawaban tersebut kemudian dijadikan
dasar analisis dalam evaluasi SPT di lokasi perencanaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pompa Tangan

Pompa tangan yang menjadi objek studi berada di Gg.
Sekeloa Kidul 1, Kel. Margahayu Selatan, Kec. Margahayu,
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat. Pompa tangan
tersebut dibangun pada tahun 1974. Alasan pembangunan
pompa tangan karena pada tahun tersebut masih menggunakan
sumur timba, sehingga dibutuhkan teknologi yang dapat
mempermudah dalam penyediaan air bersih. Pemilihan pompa
tangan sebagai teknologi penyediaan air bersih karena belum
tersedianya listrik yang memadai untuk menggunakan pompa
dengan tenaga listrik.

Pompa tangan yang ada merupakan milik pribadi dan
digunakan sebatas oleh anggota keluarga yang tinggal di
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sekitar lokasi. Pompa tangan terletak pada halaman rumah
dengan luas lahan yang terbatas. Pengguna pompa tangan
terdiri dari 10 jiwa yang terbagi dalam 3 kepala keluarga (KK).
Pompa tangan digunakan secara bergantian karena berada
pada fasilitas mandi, cuci, dan kakus (MCK) yang dipakai
sehari-hari.

3.2 Perawatan Pompa Tangan

Berdasarkan hasil wawancara, perawatan yang dilakukan
untuk pompa tangan yaitu menambahkan gemuk pada bagian
yang sering mengalami gesekan dan mengganti katup pada
bagain dalam pompa tangan. Penggunaan gemuk berfungsi
sebagai pelumas agar bagian yang terjadi gesekan lebih tahan
lama. Katup berfungsi memberikan hisapan agar air bisa naik
ke permukaan tanah. Pemberian gemuk dan penggantian katup
dilakukan ketika kinerja pompa tangan sudah tidak optimal
dan tidak memiliki rentang waktu yang pasti, sehingga tidak
terdapat perawatan rutin yang dilakukan untuk pompa tangan
yang digunakan.

3.3 Kualitas, Kuantitas, Kontinuitas, dan Keterjangkauan
(4K) Penyediaan Air Bersih

Penyediaan air bersih untuk masyarakat harus memenuhi
syarat 4K yang merupakan singkatan dari Kualitas, Kuantitas,
Kontinuitas, dan Keterjangkauan (Purwanto, 2020). Syarat
kualitas berarti air harus memenuhi baku mutu air bersih yang
berlaku sehingga aman untuk dikonsumsi. Syarat kuantitas
berarti jumlah air yang tersedia harus memenuhi jumlah
kebutuhan air selama priode desain. Kontinuitas berarti air
dapat diakses terus menerus selama 24 jam dalam satu hari
(Jummi et al, 2022). Syarat keterjangkauan berarti air
terjangkau dari segi ekonomi masyarakat (Yekti et al., 2020).
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, kualitas air bersih
dari SPT cukup baik karena dapat langsung digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari. Kuantitas dari air yang dihasilkan dapat
memenuhi kebutuhan air bersih dari pengguna pompa tangan.
SPT eksisting yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pompa Tangan Eksisting
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Terdapat  beberapa kondisi yang menimbulkan
permasalahan pada kualitas, kuantitas, dan kontinuitas air
yang dihasilkan. Terdapat bau tanah pada air saat musim
kemarau dan terdapat butiran-butiran pasir halus yang terbawa
pada pemakaian sehari-hari. Upaya yang dilakukan oleh
pengguna SPT untuk menjaga kualitas air yang dihasilkan
yaitu dengan menggunakan filter sederhana yang diikatkan
pada ujung pipa pompa tangan. Filter yang digunakan dapat
dilihat pada Gambar 2. Terdapat beberapa waktu saat musim
kemarau dimana kuantitas air berkurang sehingga air tidak
dapat mengalir secara kontinu salama 24 jam.

3.3.1Kualitas

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengguna SPT,
terdapat beberapa pengotor berupa pasir halus yang terbawa
saat proses pemompaan sehari-hari. Zat padat pada air tanah
bersumber dari kontaminasi unsur tanah, unsur lempung, dan
unsur lain terdapat pada tanah (Setianto & Murjainah, 2019).
Pada musim kemarau air sering kali berbau tanah. Bau pada
air tanah dapat disebabkan oleh masuknya zat lain ke dalam
air baik yang berasal dari alam maupun yang berasal dari
aktivitas manusia (Setioningrum et al., 2020).

3.3.2 Kuantitas dan Kontinuitas

Berdasarkan standar yang dikeluarkan oleh Kementrian
PUPR, Kabupaten Bandung merupakan kota metropolitan
karena memiliki penduduk lebih dari 1 juta jiwa dengan
standar kebutuhan air 190 liter/jiwa/hari. Pengguna pompa
tangan terdiri dari 10 jiwa. Berdasarkan standar dan data
tersebut maka dapat dihitung debit air minimum yang harus
dapat dihasilkan SPT dengan persamaan:

Q,,;, = Std X jumlah pengguna

Q,.., = 190 liter/ jiwa/hari x 10 jiwa
Q,,;, = 1.900 liter/hari

Qmin =19 mg/hari

dengan Qmin adalah debit minimum yang harus dihasilkan oleh
SPT dan Std adalah standar kebutuhan air bersih menurut
Kementrian PUPR. Setelah dilakukan perhitungan, maka
didapatkan debit minimum air bersih yang harus dihasilkan
SPT adalah 1,9 m®/hari.

Pada musim kemarau air tidak dapat mengalir terus
menerus selama 24 jam. SPT yang digunakan tidak memenuhi
syarat kontinuitas penyediaan air bersih. Dikarenakan lahan
yang dimiliki oleh pengguna terbatas, maka upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kuantitas air yang dihasilkan
SPT yaitu optimalisasi sumber air bersih yang sudah ada.
Sumur eksisting memiliki kedalaman 10 meter dan tergolong
sumur air tanah dangkal. Rentang kedalaman sumur air tanah
dangkal yaitu 3-30 meter (Umar & Nawir, 2018). Skema dari
sumur eksisting dapat dilihat pada Gambar 3..
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Gambar 3. Skema SPT
3.4 Aspek Non Teknis
3.4.1 Aspek Ekonomi

Pembahasan syarat keterjangkauan penyediaan air bersih
serupa dengan pembahasan aspek ekonomi penerapan TLTG.
Aspek ekonomi dalam penerapan TLTG dapat berbentuk
kesedian masyarakat dalam mengeluarkan biaya untuk
pembangunan dan pemeliharaannya. Berdasarkan hasil
wawancara pada pengguna SPT, biaya yang dikeluarkan
hanya untuk pemelihraan pompa tangan saja yaitu sekitar
Rp50.000,-. Biaya yang perlu dikeluarkan untuk pemeliharaan
SPT tidak menjadi suatu kendala bagi pengguna. Salah satu
bentuk partisipasi masyarakat yaitu biaya yang dikeluarkan
untuk pemeliharaan fasilitas penyediaan air yang sudah
dibangun (Anggriani dkk., 2020).

3.4.2 Aspek Sosial dan Budaya

Partisipasi  masyarakat dalam  pembanguan dan
pemeliharaan SPT merupakan bentuk dari kegiatan sosial.
Berdasarkan hasil wawancara pada pengguna pompa tangan,
seluruh responden mengetahui cara pemeliharaan dari pompa
tangan. Pembangunan pompa tangan dilakukan pada tahun
1974, sehingga tidak semua responden berpartisipasi dalam
pembangunan dikarenakan lahir setelah tahun tersebut.
Masyarakat memberikan respon yang positif dalam
pembangunan fasilitas penyediaan air bersih dengan
berpartisipasi aktif dalam tahapan-tahapan yang ada. Bentuk
dari pastisipasi masyarakat yaitu dalam bentuk tenaga dan
materi serta dalam kegiatan sosial. Kegiatan sosial yang
dimaksud dapat berupa pastisipasi dalam pemeliharaan
fasilitas yang sudah dibangun. Partisipasi aktif dari
masyarakat didasari oleh keinginan untuk merubah keadaan
menjadi lebih baik serta kebutuhan masyarakat atas air bersih
(Anggraini, 2020). Pengetahuan pengguna tentang cara
pemeliharaan SPT dapat diidentifikasikan bahwa tidak
terdapat permasalahan pada aspek sosial pada penerapan
teknologi.

74

3.5 Aspek Teknis
3.5.1 Aspek Desain

Berdasarkan hasil wawancara, SPT yang digunakan
memiliki kedalam 10 meter. Kedalaman tersebut tergolong
kedalam sumur untuk air tanah dangkal. Air yang berasal dari
kedalaman tersebut memiliki permasalahan pada kualitas,
kuantitas ,dan kontinuitasnya saat musim kemarau. Terdapat
juga pengotor berupa pasir halus yang terbawa saat proses
pemompaan pada pemakaian sehari-hari

Air tanah dangkal berada di atas lapisan jenuh atau yang
biasa disebut dengan akuifer (Sastrawan & Latifan, 2019). Air
tanah dangkal memiliki kedalaman diantara 3-30 meter (Umar
& Nawir, 2018). Dapat dilakukan upaya redesain untuk SPT
dengan memperdalam sumur sehingga dapat menghasilkan air
dengan kualitas, kuantitas, dan kontinuitas yang lebih baik.

Filter air dapat dibuat dengan berbagai ukuran dan media
filter yang digunakan menyesuaikan dengan kebutuhan. Filter
yang digunakan untuk skala rumah tangga dapat terbuat dari
botol bekas dengan volume 1,5 liter. Media yang dapat
digunakan dan mudah didapatkan adalah pasir silika, pasir
aktif, batu zeolit/batu kerikil, dan karbon aktif. Fungsi dari
masing-masing media filter yaitu pasir silika untuk menyaring
korotan berukuran kecil, pasir aktif untuk menghilangkan
kadar besi (Fe) dan sedikir Mangan (Mn?*), batu zeolit/batu
kerikil untuk menghilangkan kesadahan (Mg?* dan Ca?*), dan
karbon aktif untuk menghilangkan bau dan rasa pada air
(Agustina et al., 2022). Media filter yang digunakan dapat
disesuaikan dengan permasalahan pada kualitas air yang
dihasilkan. Menurut hasil wawancara, parameter kualitas air
yang mengalami permasalahan yaitu bau dan terdapa pasir
halus. Berdasarkan hal tersebut, maka media filter yang dapat
digunakan adalah karbon aktif untuk menghilangkan bau dan
pasir silika untuk menyaring pasir-pasir halus.

3.5.2 Aspek Operasional

Operasional SPT dilakukan oleh pengguna pompa tangan
dengan cakupan keluarga besar pemilik SPT. Jumlah
pengguna pompa tangan terdiri dari 10 jiwa dengan
operasional dilakukan oleh masing-masing pengguna.
Operasional dilakukan secara individu karena SPT berada
pada fasilitas MCK. Air yang dipompa akan langsung
dialirkan ke bak penampung yang berada di samping SPT.
Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan operasional SPT
berjalan dengan lancar setiap harinya.

3.6 Rekapitulasi Evaluasi

Setelah dilakukan peninjauan dari aspek non teknis dan
aspek teknis TLTG dan syarat 4K penyediaan air eksisiting,
didapatkan beberapa eveluasi. Evaluasi yang dilakukan
mencakup identifikasi masalah yang ada dan solusi untuk
mengatasinya. Rekapitulasi dari evaluasi yang dilakukan
terdapat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Evaluasi

No. Permasalahan Solusi
1. Penurunan  kualitas air 1. Dilakukan pendalaman
tanah yaitu: pada sumur eksisting.
1. Air berbau pada musim 2. Menggunakan filter
kemarau. sederhana untuk
2. Terdapat pasir halus menyaring pasir yang
pada pemakaian sehari- terbawan pada proses
hari. pemompaan
(menggunakan  media
karbon aktif dan pasir
silika).
2. Permasalahan pada Dilakukan  pendalaman

kuantitas dan kontinuitas air
pada musim kemarau.

pada sumur eksisting.

Berdasarkan hasil rekapitulasi evaluasi pada Tabel 1.,
permasalahan yang terjadi yaitu pada aspek teknis dan syarat
4K. Solusi yang diberikan yaitu melakukan pendalaman sumur
dan menggunakan filter air sederhana. Solusi yang diberikan
sesederhana mungkin agar dapat dilakukan secara mandiri
oleh pengguna SPT tanpa perlu mendatangkan tenaga ahli.

4. SIMPULAN

Permasalahan yang dialami pengguna SPT vyaitu pada
kualitas, kuantitas, dan kontinuitas air yang dihasilkan. Terjadi
penurunan kualitas air yaitu terdapat bau pada air saat musim
kemarau dan terdapat pasir halus saat penggunaan sehari-hari.
Pada musim kemarau, terjadi penurunan kuantitas sehingga air
tidak dapat mengalir secara kontinu selama 24 jam. Setelah
dilakukan evaluasi, untuk mengatasi permasalahan kualitas
maka digunakan filter air sederhana dan untuk mengatasi
permasalahan kuantitas dan kontinuitas dilakukan pendalaman
sumur eksisting.
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